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Abstract

This community service program aims to optimize the utilization of home yards for residents of Makroman
Subdistrict, Samarinda City. It seeks to improve community welfare by providing training in horticultural
cultivation. The program is designed to equip the community with knowledge on how to manage their yards
productively by utilizing available land. The methods used include lectures, interactive discussions, and
hands-on practice, covering the preparation of planting media, seedling, planting, and care technigues.
Program evaluation shows an increase in participants average knowledge scores from 59,04 in the pre-test
to 89,93 in the post-test. Additionally, participants reported feeling more confident and motivated to manage
their yards productively. This program is expected to support local food security and contribute to increased
household incomes in the area. The program’s sustainability is planned through continued mentoring to
ensure that its benefits can be felt in the long term.
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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan rumah di
warga Kelurahan Makroman, Kota Samarinda. Hal ini dilakukan dalam upaya peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui pemberian pelatihan budidaya hortikultura. Kegiatan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat dalam mengelola pekarangan secara produktif dengan memanfaatkan lahan
yang ada. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi interaktif, dan praktik langsung meliputi
pembuatan media tanam, pembibitan, penanaman dan teknik perawatan. Evaluasi program menunjukkan
peningkatan rata-rata nilai pengetahuan peserta dari 59,04 pada pre-test menjadi 89,93 pada saat post-test.
Selain itu, peserta merasa lebih percaya diri dan termotivasi untuk mengelola pekarangan mereka secara
produktif. Program ini diharapkan dapat mendukung ketahanan pangan lokal dan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan pendapatan rumah tangga di wilayah tersebut. Keberlanjutan program direncanakan
melalui pendampingan lebih lanjut agar manfaatnya dapat dirasakan secara berkelanjutan
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Pendahuluan

Pemanfaatan pekarangan rumah tangga merupakan langkah strategis yang dapat
mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pekarangan yang dikelola secara optimal tidak
hanya berfungsi sebagai ruang hijau, tetapi juga sebagai sumber pangan, obat-obatan, dan
komoditas bernilai ekonomi lainnya. Pada konteks global, upaya ini sejalan dengan beberapa
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), seperti penghapusan kemiskinan (tujuan 1),
penghapusan kelaparan (tujuan 2), mendukung pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi
(tujuan 8), serta pembangunan kota dan permukiman berkelanjutan (tujuan 11). Optimalisasi
pekarangan memberikan peluang untuk menciptakan lapangan kerja di tingkat rumah tangga, baik
melalui penjualan hasil pekarangan maupun pengembangan agribisnis skala kecil, sehingga dapat
berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Di Indonesia,
program ini telah menjadi bagian dari kebijakan nasional untuk mendukung ketahanan pangan dan
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kemandirian ekonomi di tingkat rumah tangga, sekaligus meningkatkan produktivitas masyarakat
dalam mendukung ekonomi lokal.

Kelurahan Makroman, terletak di Kota Samarinda, memiliki potensi strategis untuk
pengelolaan pekarangan secara produktif. Dengan luas wilayah 1.724,22 km2, yang mencakup
sekitar 20% dari total area Kecamatan Sambutan, serta memiliki jumlah penduduk sebanyak
10.205 jiwa (BPS, 2024). Meskipun demikian, sejumlah kendala masih dijumpai dalam program
pemanfaatan pekarangan, di antaranya belum dilakukannya budidaya pekarangan secara intensif,
masih bersifat sambilan, belum berorientasi pasar, kurang tersedianya teknologi budidaya spesifik
pekarangan, serta proses pendampingan dari petugas yang belum memadai (Ashari et al., 2012).
Pekarangan cenderung digunakan sebagai ruang terbuka tanpa fungsi produktif. Pada saat yang
sama, banyak keluarga di Kelurahan Makroman menghadapi tantangan ekonomi, terutama dalam
memenuhi kebutuhan dasar seperti pangan dan pendapatan yang stabil. Diperlukan upaya untuk
mendorong optimalisasi pemanfaatan pekarangan agar dapat meningkatkan kesadaran berupa
pemberian pelatihan dan dukungan yang tepat.

Optimalisasi pekarangan tidak hanya mencakup aktivitas bercocok tanam sederhana, tetapi
juga melibatkan pendekatan yang lebih holistik. Pekarangan dapat ditanami tanaman pangan
seperti sayuran dan buah-buahan, serta tanaman obat keluarga (TOGA) (Hakim, 2015). Selain itu,
limbah organik rumah tangga dapat diolah menjadi pupuk kompos yang berguna untuk
meningkatkan kesuburan tanah pada pekarangan yang dikelola (Hasriati et al., 2023). Sehingga,
pekarangan menjadi elemen penting dalam mendukung keberlanjutan lingkungan sekaligus
mengurangi ketergantungan pada sumber daya eksternal. Kendala-kendala yang ada dapat diatasi
melalui pendampingan dan pelatihan yang terstruktur, di mana masyarakat diajarkan cara
memanfaatkan pekarangan secara maksimal untuk memenuhi kebutuhan pangan, menekan
pengeluaran, dan meningkatkan pendapatan.

Program pengabdian ini bertujuan untuk mengedukasi dan meningkatkan keterampilan
masyarakat dalam pengelolaan pekarangan secara produktif dan berkelanjutan. Melalui
pendekatan ini, pekarangan diharapkan dapat berfungsi sebagai sumber pangan, pendapatan
tambahan, serta ruang hijau yang mendukung kualitas hidup masyarakat di Kelurahan Makroman.
Hasil dari program ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap peningkatan taraf hidup
masyarakat, baik secara ekonomi maupun sosial. Pekarangan menurut Lestari et al., (2024)
apabila dapat dikelola dengan baik akan mendukung ketahanan pangan lokal, meningkatkan
pendapatan rumah tangga, dan menciptakan lingkungan yang lebih sehat. Selain itu, keberhasilan
program ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat diterapkan di wilayah lain dengan
karakteristik serupa, sehingga berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan di berbagai
tingkatan.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Kelurahan Makroman berlangsung
dengan antusiasme tinggi dari peserta yang mayoritas terdiri dari ibu-ibu PKK. Menurut Azra et al.
(2014), keberadaan ibu-ibu PKK dalam penyuluhan merupakan langkah strategis untuk
mengoptimalkan peran PKK dalam pemanfaatan pekarangan rumah diwilayahnya. Kegiatan ini
dimulai dengan penyampaian materi yang membahas teori dasar pengelolaan pekarangan, serta
pentingnya pemanfaatan lahan terbatas untuk budidaya tanaman hortikultura. Pada sesi ini,
peserta diperkenalkan dengan berbagai teknologi sederhana seperti vertikultur, tabulampot,
hidroponik, dan budikdamber. Selain itu, mereka juga diajarkan bagaimana memanfaatkan limbah
organik untuk membuat pupuk kompos dan eco-enzym. Sebagai bagian dari pengelolaan
pekarangan yang optimal, peserta diberikan informasi tentang pemilihan komoditas yang sesuai
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dengan luasan pekarangan yang dimiliki. Pemilihan komoditas yang tepat harus
mempertimbangkan faktor-faktor seperti ukuran lahan, kondisi tanah, ketersediaan air, serta
kebutuhan pasar lokal (Andrianyta & Mardiharini, 2015).

Setelah sesi ceramah, dilanjutkan dengan diskusi interaktif yang memberikan kesempatan
kepada peserta untuk berbagi pengalaman, bertanya, dan mendiskusikan masalah yang mereka
hadapi dalam mengelola pekarangan. Hal ini menciptakan suasana saling belajar dan mendalam
mengenai topik-topik yang telah dibahas. Pekarangan rumah yang seringkali terabaikan ternyata
memiliki potensi besar sebagai ruang hijau yang produktif. Selain dapat menyediakan kebutuhan
pangan sehari-hari, pekarangan juga dapat meningkatkan kualitas lingkungan dan memberikan
kontribusi pada perekonomian keluarga melalui agribisnis skala kecil. Menurut Reginanda et al.,
(2024), melalui pendekatan berupa penyuluhan yang tepat, pekarangan dapat menjadi sumber
daya yang mendukung ketahanan pangan lokal dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

| b 1 - Ve

.

Gambar 1. (A). Sesi Pemberian Materi; (B). Foto Bersama Peserta Pelatihan

(A) (B)

Setelah sesi teori, peserta melanjutkan kegiatan dengan praktik langsung. Pada tahap ini,
peserta diajarkan cara membuat media tanam. Menurut Wahditiya et al., (2024), media tanam
yang digunakan harus steril dan kaya akan nutrisi untuk mendukung pertumbuhan awal tanaman.
Media tanam yang digunaka terdiri dari campuran tanah, pupuk kandang, dan sekam bakar
dengan komposisi 1:1:1. Menurut penelitian dari Mukhlishah et al., (2022) kombinasi tersebut
adalah komposisi yang terbaik dalam meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung
pertumbuhan tanaman. Menurut Wales et al., (2023) jenis media tanam berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman seperti tomat. Penggunaan komposisi media tanam tersebut
bertujuan untuk memastikan kondisi yang optimal bagi tanaman, meningkatkan aerasi tanah, serta
menjaga kelembapan yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan akar yang sehat.
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Gambar 2. (A). Pengenalan Bibit dan Media Tanam; (B). Penyemaian Benih; (C). Pencampuran
Media Tanam; (D). Penanaman Bibit pada Polybag

Media tanam tersebut digunakan untuk menanam bibit tanaman cabai, terong, dan tomat
ke dalam polybag. Pemilihan ketiga jenis tanaman tersebut didasarkan pada nilai ekonomi yang
tinggi dan permintaan pasar yang stabil, sehingga dapat memberikan keuntungan bagi para
peserta dalam jangka panjang. Selain itu, cabai, terong, dan tomat juga dikenal sebagai tanaman
yang mudah dibudidayakan dalam berbagai kondisi, serta dapat dipanen dalam waktu yang tidak
lama, menjadikannya pilihan yang tepat untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga.
Tanaman-tanaman ini juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan sehari-hari, sehingga dapat
menekan pengeluaran rumah tangga.

Pada sesi praktik ini, peserta menunjukkan minat dan keterampilan yang baik dengan
mampu mengikuti langkah-langkah pembuatan media tanam dan penanaman bibit dengan baik.
Mereka terlihat antusias dalam memahami setiap tahap, mulai dari pencampuran media tanam
hingga penanaman bibit ke dalam polybag. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta telah
memahami materi yang diberikan dan siap mengimplementasikan teknik-teknik tersebut dalam
kegiatan pertanian mereka sehari-hari. Keberhasilan dalam mengikuti praktik ini juga
mencerminkan kesiapan mereka untuk mengelola pekarangan rumah tangga secara lebih
produktif, sehingga dapat meningkatkan ketahanan pangan dan kesejahteraan ekonomi keluarga.

Setelah mempelajari cara membuat media tanam, peserta melanjutkan dengan
pembelajaran mengenai penyemaian benih menggunakan bahan bekas berupa wadah telur.
Penyemaian dengan wadah telur ini mengajarkan peserta cara menyiapkan wadah, mengisi media
tanam dengan komposisi yang tepat, serta merawat bibit yang baru tumbuh dengan meletakkan di
tempat yang memiliki kelembapan dan suhu yang ideal sesuai dengan umur bibit. Teknik ini
memungkinkan peserta untuk mengontrol kondisi bibit sejak awal, memastikan bibit yang sehat
dan kuat sebelum dipindahkan ke polybag atau pekarangan mereka. Selain itu, pemanfaat bahan
bekas ini juga memberikan alternatif ramah lingkungan dan hemat biaya, yang dapat diterapkan
secara mandiri di rumah untuk memulai budidaya tanaman pangan dengan efisien (Ashari et al.,
2012).
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Perawatan tanaman yang optimal sangat penting untuk memastikan tanaman tumbuh
dengan sehat dan produktif. Peserta diberi pengetahuan mengenai teknik perawatan yang meliputi
penyiraman yang tepat, pemupukan secara berkala, serta pemangkasan dan pembersihan
tanaman dari daun atau cabang yang mati. Mereka juga diajarkan cara memantau kondisi tanaman
secara rutin untuk mendeteksi tanda-tanda kekurangan nutrisi atau serangan hama. Selain itu,
peserta juga diperkenalkan dengan konsep pengendalian secara alami sebagai bagian dari
perawatan tanaman. Pendekatan ini tidak hanya mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan,
tetapi juga meningkatkan keberlanjutan pertanian rumah tangga. Melalui penggabungan teknik-
teknik pengelolaan yang baik, seperti pengendalian hayati dan perawatan tanaman yang teratur,
peserta dapat memastikan hasil pertanian yang maksimal dan berkelanjutan.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Kegiatan

Pre Test Post Test
Jumlah Sampel 12,00 12,00
Minimum 35,00 85,00
Maksimum 75,00 100,00
Jumlah 700,86 1055,00
Rata-rata 59,04 89,83
Standar Deviasi 10,63 4,14
Varians 113,08 17,14

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam pemahaman
peserta mengenai pengelolaan pekarangan. Sebelum pelatihan, rata-rata nilai pre-test peserta
adalah 59,04, dengan nilai minimum 35 dan maksimum 75. Setelah pelatihan, rata-rata nilai post-
test peserta meningkat menjadi 89,83, dengan nilai minimum 85 dan maksimum 100. Hal ini
mencerminkan adanya perubahan positif dalam pengetahuan peserta tentang materi yang
diberikan. Selain itu, nilai standar deviasi yang menurun dari 10,63 pada pre-test menjadi 4,14
pada post-test menunjukkan bahwa pemahaman peserta menjadi lebih merata setelah pelatihan.
Varians juga menurun signifikan, dari 113,08 menjadi 17,14, yang mengindikasikan bahwa peserta
memiliki tingkat pemahaman vyang lebih konsisten setelah pelatihan. Peningkatan ini
mengindikasikan efektivitas metode pelatihan yang melibatkan ceramah, diskusi interaktif, dan
praktik langsung dalam meningkatkan pengetahuan peserta secara substansial (Widodo, 2021).

Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif yang besar terhadap
peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam pengelolaan pekarangan.
Pekarangan yang merupakan bagian dari aktifitas wrban farming menurut Alfariza et al., (2023)
jika dikelola dengan baik tidak hanya menghadirkan keindahan estetika dan kenyamanan, tetapi
juga menjadi ruang hijau produktif yang selaras dengan tujuan Sustainable Development Goals
(SDGs). Pada akhir kegiatan, sebagai bentuk apresiasi dan untuk mendukung pengelolaan
pekarangan lebih lanjut, peserta dibagikan bibit tanaman yang dapat mereka tanam dan rawat di
pekarangan masing-masing. Melalui pendekatan yang terintegrasi, program ini mendorong
terciptanya masyarakat yang sehat, aktif, dan produktif di tengah tantangan lingkungan perkotaan
yang terus berkembang. Keberhasilan kegiatan ini diharapkan dapat mendorong peserta untuk
terus mengembangkan pekarangan mereka menjadi sumber pangan yang produktif, sekaligus
mendukung ketahanan pangan keluarga dan keberlanjutan lingkungan. Tindak lanjut berupa
pendampingan dalam penerapan ilmu yang telah diperoleh sangat penting untuk memastikan
keberlanjutan program ini. Melalui adanya pendampingan, diharapkan peserta dapat mengatasi
kendala yang mereka hadapi dan memaksimalkan potensi pekarangan mereka dalam jangka
panjang.
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Kesimpulan

Pelatihan Budidaya Hortikultura di Kelurahan Makroman memberikan hasil yang signifikan
dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pemanfaatan pekarangan.
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan yang jelas dalam pemahaman
peserta, dengan rata-rata nilai yang meningkat dari 59,04 menjadi 89,83 setelah pelatihan. Teknik
yang diajarkan, seperti pembuatan media tanam, penyemaian benih menggunakan bahan bekas,
penanaman serta perawatan tanaman diterima dengan antusiasme tinggi oleh peserta. Mereka
juga menunjukkan kesiapan untuk mengimplementasikan teknik-teknik ini di rumah, yang dapat
meningkatkan ketahanan pangan keluarga dan mendukung keberlanjutan lingkungan. Pelatihan ini
berpotensi mengubah pekarangan rumah menjadi sumber pangan yang produktif dan ramah
lingkungan. Tindak lanjut melalui pendampingan sangat penting untuk memastikan penerapan
jangka panjang dan pengelolaan pekarangan yang berkelanjutan.
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